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RINGKASAN 
 
PERANCANGAN SENIOR LIVING DI PALEMBANG 
 
Diki Arioh;dibimbing oleh Riduan, S.T., M.T. 
 
Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik UM Palembang 
 
125 halaman, 43 tabel, 45 gambar, 1 lampiran 
 
RINGKASAN : 
 
 Dari permasalahan yang ada ialah dengan memberikan sebuah fasilitas terpadu untuk 
melakukan kegiatan yang produktif dan berdaya untuk kegiatan pembangunan dengan skala 
kecil, sebuah panti jompo yang mewadahi para  orang lansia di Palembang, terutama di kota 
Palembang yang memiliki tingkat lansia yang berjumlah cukup tinggi dengan penekanan 
lingkungan fisik dan fasilitas yang dapat mendukung aktifitas dalam proses pemberdayaan 
serta menciptkan lingkungan panti jompo skala. 
 Menghasilkan perencanaan dan rancangan bangunan panti jompo yang dapat 
membantu menampung lansia dengan penyediaan fasilitas utama dan fasilitas tambahan yang 
memadai faktor kenyamanan serta keamanan pada para lansia. Memberikan pelayanan 
kesehatan kepada para lansia agar mampu menjamin kesehatan para  lansia dapat terpantau 
setiap hari oleh petugas. 
 Senior Living adalah sarana hospitality khusus senior yang menyajikan sarana hunian 
yang terintegrasi dengan layanan wellness termasuk activity dan assisted living. Di Sumatera 
Selatan saat ini masih dibutuhkan fasilitas yang kompetensi dan kualifikasi khusus bagi para 
lansia. Salah satu yang di lakukan ialah perancangan senior living dengan 
mempertimbangkan fasilitas khusus bagi difabel. Perancangan senior living dengan fasilitas 
khusus difabel dengan menerapkan tema arsitektur perilaku pada bangunan agar 
mempermudah aktivitas bagi para lansia.   
 
 
Kata Kunci :  Panti jompo, arsitektur prilaku 
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SUMMARY 
 
TITLE IN ENGLISH WRITE WITH CAPITAL FONT TIMES NEW ROMAN 12 
BOLT 
 
Diki Arioh; supervised by Riduan, ST, MT.  
 
Architectural Studies Program of  Engineering Faculty UM Palembang 
 
125 pages, 43 tables, 45 pictures, 1 attachments 
 
SUMMARY : 
 

And the problem that exists is to provide an integrated facility to carry out productive 
and empowered activities for small-scale development activities, a nursing home that 
accommodates the elderly in Palembang, especially in the city of Palembang which has a 
fairly high level of elderly people with enivironmental emphasis. Physical fasilities and 
facilities that can support activities in the empowerment process and create a large-scale home 
eniveronment. 

Produce planning and design of nursing home building that can help accommodate 
the elderly by providing adequate main and additional facilities, comfort and safety factors for 
the elderly provide health service to the elderly so as to ensure that the health of the elderly 
can be monitored every day by officers 

Semor living is a senior-only hospitality facility that provides residential advice that is 
integrated with welness service, includding activity and assisted living. In Sound Sumatera, 
facility that are competent and special qualifications are still needed fpr yhe elderly. One of 
the things that has been done is designing senior living by considering special facilities for the 
disabled designing senior living with special facilities for the disable by applying behavioral 
architectural themes to buildings to facility activities for the elderly. 
 
Keyword :  Nursing home, behavioral architecture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Berdasarkan Undang-undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut 

Usia (Lembaran Negara RI Tahun 1998 Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara RI 

Nomor 3796, Pada Pasal 3 menjelaskan bahwa upaya peningkatan kesejahteraan sosial 

lanjut usia diarahkan agar lanjut usia tetap dapat diberdayakan sehingga berperan dalam 

kegiatan pembangunan dengan memperhatikan fungsi, kearifan, pengetahuan, keahlian, 

keterampilan, pengalaman, usia dan kondisi fisiknya serta terselenggaranya 

pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial lanjut usia, di Pasal 4 menjelaskan bahwa upaya 

peningkatan kesejahteraan sosial bertujuan untuk memperpanjang usia harapan hidup 

dan masa produktif terwujudnya kemandirian dan kesejahteraannya. Terpelihara sistem 

nilai budaya dan kekerabatan bangsa Indonesia serta lebih mendekatkan diri kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

 

Dari 5 panti jompo yang ada di kota Palembang di dapati bahwa masih banyak 

kekurangan yang ada jika di lihat dari penyedian saranan dan prasarana fasilitas yang 

kurang memadahi, pelayanan Kesehatan yang masih terbilang rendah, aktivtas lansia 

yang kurang aktif dan kreatif dalam mengembangkan diri mereka, serta pengelolaan 

vegetasi yang tidak di tata dengan baik dan penghawaan yang di batasi dengan 

menggunakan media yang sederhana 

 

Solusi dari permasalahan yang ada ialah dengan memberikan sebuah fasilitas 

terpadu untuk melakukan kegiatan yang produktif dan berdaya untuk kegiatan 

pembangunan dengan skala kecil, sebuah Panti Jompo yang mewadahi para orang lansia 

di Palembang, terutama di kota Palembang yang memiliki tingkat lansia yang berjumlah 

cukup tinggi dengan penekanan lingkungan fisik dan fasilitas yang dapat mendukung 

aktivitas dalam proses permberdayaan serta menciptakan lingkungan panti jompo skala 
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Kota dengan fasilitas yang menunjang proses kegiatan positif dengan melibatkan efek 

penataan lingkungan melalui penekanan pada konsep Arsitektur Perilaku. 

 

1.2. Masalah Perancangan  

1. Bagaimanakah merencanakan dan merancangan bangunan panti jompo [yang 

menghasilkan suasana aman dan nyaman bagi para lansia. 

2. Bagaimanakah merencanakan dan merancangan bangun panti jompo yang 

menciptakan aktivitas para lansia untuk menjadi aktif dan kreatif dalam 

mengembang diri para lansia. 

3. Bagaimanakah merencankan dan merancangan bangunan panti jompo yang 

memberikan pelayanaa kesahatan penuh pada para lansia. 

1.3. Tujuan dan Sasaran  

1.3.1. Tujuan  

1. Menghasilkan perencanaan dan rancangan bangunan panti jompo 

yang dapat membantu menampung lansia dengan penyediaan fasilitas 

utama dan fasilitas tambahan yang memadai dan memperhatikan 

faktor kenyamanan serta keamanan pada para lansia.  

2. Menciptakan aktivitas pengembangan diri kepada para lansia agar 

menjadi aktif dan kreatif dalam mengembangkan potensi yang di 

miliki oleh para lansia. 

3. Memberikan pelayanan kesehatan kepada para lansia agar mampu 

menjamin kesehatan para lansia dapat di pantau setiap hari oleh para 

petugas. 

1.3.2  Sasaran  

1. Menghasilkan rancangan bangunan panti jompo yang mampu 

menampung dan memberikan rasa nyaman dan aman kepada para 

lansia.  

2. Menghasilkan rancangan bangunan panti jompo yang menciptakan 

failitas utama dan failitas pengembangan diri guna memberikan 

aktivitas kepada para lansia agar bisa aktif dan kreatif dalam hoby 

yang meraka miliki.  
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3. Menghasilkan rancangan bangunan panti jompo yang miliki 

pelayanan kesehatan yang berstandar terbaik.  

 

1.4. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup dari perancangan dan perencanaan Panti Jompo ini adalah  

1. Panti jompo pada perancangan ini merupakan kepemilikan swasta dengan 

kelas medium. Di dalamnya terdapat fasilitas utama seperti kamar tidur, 

kamar mandi, dan ruang makan serta fasilitas tambahan yaitu ruang geriatri, 

ruang hobi, tempat ibadah dan taman.  

2. Pengguna dari panti jompo merupakan lansia, perawat, staf pengurus, dan 

pengunjung.  

3. Panti jompo dirancang bermassa banyak dengan jumlah lantai tidak lebih dari 

tiga untuk mempermudah aksesibilitas lansia.  

4. Panti jompo dirancang dengan menyesuaikan ruang gerak lansia.  

1.5. Sistematika Pembahasan   

Sistematika penyusunan laporan adalah sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab 1 (satu) berisi latar belakang yang secara umum menjelaskan dasar 

dibuatnya panti jompo, kebutuhan panti jompo, dan konsep perancangan 

panti jompo. Bab ini juga berisi masalah perancangan, tujuan dan sasaran 

dari panti jompo, ruang lingkup, sistematika pembahasan dan kerangka 

berpikir.  

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab 2 (dua) berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsional dan objek 

sejenis.  

 

BAB III BESARAN RUANG  

Bab 3 (tiga) berisi pembahas tentang lokasi site dan standarisasi ruang 
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dalam perencaan dan perancangan panti jompo  

BAB IV KONSEP PERANCANGAN   

Bab 4 (empat) berisi analisis fungsional, spasial / ruang, kontekstual/ 

tapak, serta analisis geometri dan selubung.  

BAB V DESAIN 

Bab 5 (lima) berisi sintesis perancangan yang kemudian akan 

menghasilkan konsep perancangan terkait tapak, arsitektur, struktur, dan 

utilitas.  

1.6. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir menjelaskan melalui bagan alur (flow chart) terkait urutan dan 

tahapan dan stategi perancangan yang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 

perencana memahami pola fikir dan strategi perancangan seniotr living. Dapat dilihat 

pada gambar 1.1. 
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Judul 
Perencanaan Dan Perancangan Senior Living Dengan Pendekatan Arsitekturn 

Perilaku 

Latar Belakang 
a. Kurangnya fasilitas sarana dan prasaran. 
b. Tidak adanya aktivitas pengembangan diri. 
c. Pelayanan kesehatan terbilang rendah 
 
Sehingga perlu di rencakan dan didesain senior living di kota 
Palembang yang berfungsi untuk menampung lansia dengan 
menaawarkan kenyaman dan keaman serta fasilitas pengembang diri 
untuk para lansia yang di tunjukan pada masyarakat kota Palembang 
dan sekitarnya dengan menggunakan unsur arsitektur prilaku 

Tinjaun pust aka 
a. Tinjauan umum 
b. Tinjauan arsitektural 
c. Studi banding 
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Gambar 2.1. Level Lantai Untuk Para Lansia 
(Sumber: Facilities for Disabled and Elderly, 2022) 
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